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Bisnis.com, JAKARTA — Pemerintah kian serius mengembangkan pengaturan pasar
komoditas, terutama yang berkaitan dengan perdagangan aset kripto. Rencana pembentukan
bursa khusus kiipto pun terus digodok

Weldl Menteri Perdagangen Jery Sambuaga mengalakan saat i perkembangan pasar
rutama aipto o

o pat
sehingga menuntut kehadiran piranti regulasi dan lembaga yang menaunginya.

Di sisilain, dalam banyak bersentuh
dengan seklor lein. Alhasil, Jerry menyebut Kementerian Perdagangan sedang berkoordinasi
Sacara infens dangan sejumiah kementerian dan lembaga lainnya

| Baca Juga : Apa itu Bitcoin dan Bagaimana Cara Kerjanya?

Salah satunya, ungkap Jerry, Kemendag telah berkoordinasi dengan Kementerian Keuangan
mengenai materi Omnibus Law bidang jasa keuangan, khususnya indust keuangan baru
yang berbasis digital dan beberapa pengembangan produk derivatif serta pengaturan pasar
Komoditas,

“Ini yang ingin kita sinergikan agar Omnibus Law Jasa Keuangan nanti bisa menjawab
tantangan regulasi sekaligus menjadi wadah bagi perkembangan industri i, tutur Jerry,
seperti dikutip Bisnis dar keterangan tertuiis, Kamis (15/4/2021)

Adapun, pasar komoditas dan derivasinya seperi dikelahu selama ini menurut undang-
undang berada di baweh wewenang Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komodil

(Bappebii) yang ada di bawah Kementerian Perdagangan.

Jerry Bappebt

kripto. Adapun bursa krplo akan memilki fokus pada perindungan pelsku ussha agar
hubungan antar semua pihak bisa berjalan dengan baik, eles, den amen

| Baca Juga: Gara-Gara IPO Coinbase, Bitcoin Cetak Rekor Tertinggi Rp916 Juta

Sabelumnya, akhir Marot lalu, Kopala Bappobti Sidharta Utama juga monyampaikan bahwa
bursa komoditas uang digial atau kripto akan hadir i Indonosia pada paruh kodua 2021

"Bursanya akan ada pada semester kedua tahun in," ungkap Sidharta dalam webinar Masa
Depan Asat Kripto, Kamis (25/32021) lalu

o turkan, untuk Kripto momang  totapi bolum ada
pelaksanaan regulasi dari Bappebli sebagai requlator karena bursa untuk Kipto sendiri belum
ada

Kehadiran bursa untuk aset kiiplo ini menurut Sidharta berkitan unluk kepentingan
masyarakal, mengingat ribuen asel kiplo yang ada di dunia karena lidak semuanya memiliki

“kualtas” yang sama.

“Sehingga kotka bursa sudah ada, hanya aset kipto yang telah memenuhi syarat yang bisa
masuk ke dalamnya, kata dia

| Baca Juga : Market Cap Aset Kripto Tembus US$2 Triliun

Lebih lanjut Sidharta mengatakan, jika diliat dari perspekiif masyarakat yang melakukan
tidak akan Sebelum dan sesudah

Narmun, kehadiran bursa akan berperan untuk mengawasi perdagangan aset kiipto. Adanya
bursa juga akan menghadirkan Kiing, dan medium penyimpanan aset ungkap Sidharta

Lembaga tersebut akan berfungsi unfuk memastikan pencatatan aset krpto yang akurat,
memastkan dana nasabah aman, dan juga akan lersedianya tempal penyimpanan aset krpto

*Saat ini belum ada poran dari bursa, peran dari iiring. Tempat penyimpanan nantinya itu
akan ada " ujar Sidharta

| Baca Juga : Bi Kaji Mata Uang Digital, Diprediksi Paling Cepat 3 Tahun Lagi

Bapebi sendir telah meriis 229 aset kripto yang dapat diperdagangkan dan 13 pedagang
aset yang terdaftar resmi. Adapun para pedagang aset kripto ini telah memiliki tanda daftar
dari BAPPEBTI tetapi belum menggunakan platform berdasarkan peraturan lembaga

Ke depannya, saal bursa telah hadir pera pedagang ini nantinya harus mengajukan pengajuan
dengan persyaratan tambahan yang harus dipenu

‘Somentara i, aset krpto yang saat ini torcatat di Bappobli yang dapat diperdagangkan
memenuhi dua kiieria yang dikurasi menggunakan pendekalan analytcal hieraichy process
(AHP), yang kelik telah memenuhi skor lertentu maka baru bisa diperdagangkan.

Kittoria portama, dilivat ari kapitalisasi pasar asot kiipto yang ada. Semakin bosar asot

kapitalisasi pasar, Kemungkinan Indonosia.
Kedua, melihal aspek kuallasnys, di mana asel lersebul
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